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BAB II 

ETIKA BISNIS DALAM ISLAM 

A. Pengertian Etika Bisnis 

Etika merupakan pedoman moral bagi suatu tindakan manusia dan 

menjadi sumber pemikiran baik dan  buruk tindakan itu. Agama merupakan 

kepercayaan akan sesuatu kekuatan supranatural yang mengatur dan 

mengendalikan kehidupan manusia. Praktik ekonomi, bisnis, wirausaha dan 

lainnya yang bertujuan meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan 

masyarakat, diperintahkan dan dipandu baik oleh aturan-aturan ekonomi 

yang bersifat rasional maupun dituntun oleh nilai-nilai agama. 1 

Pada dasarnya etika (nilai-nilai dasar) dalam bisnis berfungsi untuk 

menolong pebisnis (dalam hal ini pedagang) untuk memecahkan problem- 

problem (moral) dalam praktek bisnis mereka. Oleh karena itu, dalam rangka 

mengembangkan sistem ekonomi Islam khususnya dalam upaya revitalisasi 

perdagangan Islam sebagai jawaban bagi kegagalan sistem ekonomi –baik 

kapitalisme maupun sosialisme, maka menggali nilai-nilai dasar Islam 

tentang aturan perdagangan (bisnis) dari al-Qur’an maupun as-Sunnah, 

merupakan suatu hal yang niscaya untuk dilakukan. 2 

1 Ahmad Hasan Ridwan, Etika Bisnis Islami, dalam http://www.etika bisnis dalam 
Islam.Info.html 12 Maret 2012 

2 Wibowo, Etika Bisnis Dalam Islam, dalam http://www.etika bisnis dalam Islam.Info.html 
12 Maret 2012 
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Sebelum membahas tentang pengertian etika bisnis, terlebih dahulu 

akan dijelaskan tentang pengertian etika dan bisnis secara terpisah. Kata 

etika (ethos) berasal dari bahasa Yunani Ethics yang mempunyai arti 

akhlak, budi pekerti, susila, moral, sopan santun, adab dan sebagainya 3 . Dan 

dapat dikatakan bahwa etika adalah filsafat tentang nilai- nilai, kesusilaan 

tentang baik buruk. Selain itu etika merupakan pengetahuan tentang batin 

seseorang yang sesuai dengan norma- norma etik. Atau etika sering kali 

dihubungkan dengan moral (moralitas). Dalam Islam etika atau moral lebih 

sering dikenal dengan akhlak. 4 

Sedangkan bisnis mengandung arti suatu dagang , usaha komersil di 

dunia perdagangan di bidang usaha. Dalam pengertian yang lebih luas, bisnis 

diartikan sebagai semua aktifitas produksi perdaganngan barang dan jasa. 

Bisnis merupakan sejumlah total usaha yang meliputi pertanian, produksi, 

distribusi, trasportasi, komunikasi, usaha jasa dan pemerintahan yang 

bergerak dalam bidang membuat dan memasarkan barang dan jasa ke 

konsumen. Istilah bisnis pada umumnya ditekankan pada 3 hal yaitu: usaha 

perorangan misalnya industri rumah tangga, usaha perusahaan besar seperti 

PT, CV, maupun badan hukum koperasi dan usaha dalam bidang struktur 

ekonomi suatu Negara. 5 

3 Dawan Rahardjo, Etika Ekonomi dan Manejemen, ( Yogyakarta: tiara wacana, 1990),  3. 
4 Murti Sumarni dan John Shuprihanto,Pengantar Bisnis, (Yogyakarta: Liberty, 1995), 21. 
5 Buchari Alma, Ajaran Islam dalam Bisnis,( Bandung: Al- Fabeta,1994), 18
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Menurut Hughes dan kapoor, bisnis ialah suatu kegiatan usaha 

individu yang terorganisasi untuk menghasilkan dan menjual barang dan jasa 

guna mendapatkan keuntungan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Menurut oleh Brown dan Petrello, bisnis yaitu suatu lembaga yang 

menghasilkan barang dan jasa yang dibutuhkan oleh masyarakat. Secara 

ringkas dapat dinyatakan bahwa bisnis  suatu lembaga yang menghasilkan 

barang dan jasa guna memenuhi kebutuhan orang lain atau dalam 

masyarakat. 6 

Bertitik tolak pada keterangan di atas  etika bisnis dapat diartikan 

sebagai telaah, penyelidikan ataun pengkajian sistematis  tentang tingkah 

laku seseorang atau  dalam kelompok dan dalam transaksi bisnis guna 

mewujudkan kehidupan yang lebih baik atau etika bisnis yaitu dalam 

pengetahuan tentang cara bisnis dengan memperhatikan tingkah laku yaitu 

kebenaran atau kejujuran dalam berusaha (berbisnis). Kebenaran dalam etika 

adalah etika standar yang secara umum dapat diterima dan diakui prinsip- 

prinsipnya baik oleh individu, masyarakat atau dalam kelompok. 7 

Bisnis Islami adalah upaya pengembangan modal untuk kebutuhan 

hidup yan dilakukan dengan mengindahkan etika Islam. Selain menetapkan 

etika, Islam juga mendorong umat manusia untuk mengembangkan bisnis. 8 

6 Ibid, hal 18 
7 Ibid, hal 19 
8 Bambang Subandi, Bisnis Sebagai Strategi Islam, (Surabaya:paramedia, 2000 ), 65
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Bisnis Islam juga dapat diartikan sebagai serangkaian aktifitas bisnis 

(produksi, distribusi, maupun konsumsi) dalam berbagai bentuknya yang 

tidak dibatasi jumlah kepemilikan hartannya (barang dan jasa) termasuk 

keuntungannya, tetapi dibatasi dalam cara perolehan dan pendayagunaan 

hartanya. Dalam hal ini kita mengenalnya dengan istilah halal dan haram. 

Konsep Al-Qur’an  tentang bisnis sangat komprehensif. Parameter yang 

dipakai tidak hannya masalah dunia saja tetapi juga akherat.Yang dimaksud 

Al-Qur’an tentang bisnis yang benar- benar sukses (baik)adalah bisnis yang 

membawa keuntungan pada pelakunnya dalam dua fase kehidupan manusia 

yang fana dan terbatas (yakni dunia)dan yang abadi serta tak terbatas yaitu 

akherat. 9

Dari semua definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa suatu organisasi 

atau pelaku bisnis akan melakukan bisnis dalam bentuk: (1) memproduksi 

atau mendistribusikan barang dan atau jasa, (2) mencari profit dan mencoba 

memuaskan keinginan konsumen. Dan dalam melakukan bisnis ini hendaknya 

pelaku bisnis bertumpu pada prinsip-prinsip etika bisnis yaitu yang 

menyangkut yang baik dan tidak baik, apa- apa yang boleh dan tidak boleh, 

halal  dan haram dilakukan dalam berbisnis. 10 

Etika bisnis dalam Islam dengan demikian memposisikan pengertian 

bisnis sebagai  usaha manusia untuk mencari keridhaan Allah swt. Bisnis 

9 Mustaq Ahmad, Business Ethics in Islamic , (Pustaka, Al-kausar , 2001),  49. 
10 Ismail Yusanto , Menggagas Bisnis Islam,( Jakarta : Gema Insani Press,2002 ) , 17.
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tidak bertujuan jangka pendek, individual dan semata-mata keuntungan yang 

berdasarkan kalkulasi matematika, tetapi bertujuan jangka pendek sekaligus 

jangka panjang, yaitu tanggung jawab pribadi dan sosial dihadapan 

masyarakat, Negara dan Allah swt. 

B. Dasar Hukum Etika Bisnis Islam 

Banyak ayat al-Qur’an yang berbicara tentang hukum dan etika bahkan 

dalam hukum- hukum Islam unsur etikanya sangat jelas. Dalam hal ini al- 

Qur’an telah memberikan petunjuk tentang  hubungan antara para pelaku 

bisnis. Hal itu dianjurkan agar menumbuhkan I’tikat baik dalam transaksi 

demi terjalinnya hubungan yang harmonis dan tanpa harus ada saling 

mencurigai antara pelaku. 

Sistem etika Islam merupakan bagian yang tak terpisahkan dari 

pandangan hidup Islami. Maka sistem ini bersifat sempurna. Dalam kaidah 

perilaku individu terdapat suatu keadilan atau keseimbangan. Sebagaimana 

dalam surat al-Baqarah ayat 143 : 

y7Ï9≡ x‹x.uρ öΝä3≈ oΨù=yè y_ Zπ̈Βé& $VÜ y™ uρ (#θçΡθ à6 tG Ïj9 u!#y‰pκà− ’ n? tã Ä¨$ ¨Ψ9 $# tβθä3tƒuρ ãΑθß™ §�9 $# öΝä3ø‹ n=tæ 

#Y‰‹ Îγx© 3. 
Artinya : “Dan demikian (pula) kami Telah menjadikan kamu (umat Islam), 

umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas 
(perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi 
atas (perbuatan) kamu”. (QS. Al-Baqarah: 143) 11 

11 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, , (Bandung:Jumanatul Ali -ART, 2005), 36
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Ayat di atas menjelaskan bahwa umat Islam dijadikan umat yang adil 

dan pilihan, karena mereka akan menjadi saksi atas perbuatan orang yang 

menyimpang dari kebenaran baik di dunia maupun di akhirat. 

Etika Islam dalam bisnis tidak hanya melihat sisi komoditas yang 

ditawarkan, tetapi juga menyangkut konsumen, produsen,dan transaksi. 

Dalam fikih Islam sebagai salah satu rujukan etika Islam dikemukakan pula 

hukum masing- masing dengan batasan yang jelas. 

Sifat- sifat komoditi  yang halal dan memberikan manfaat yang jelas 

merupakan syarat bagi bisnis yang etis. Demikian pula, transaksi yang tidak 

jelas arahnya dan tidak dipahami oleh masing-masing pihak dinilai sebagai 

transaksi bisnis yang tidak etis. 12 

Pekerjaan berdagang atau jual beli adalah sebagian dari pekerjaan 

bisnis kebanyakan masyarakat kita. Apabila  berdagang seseorang selalu 

ingin mencari laba besar. Jika ini  menjadi tujuan usahanya, maka sering kali 

mereka menghalalkan berbagai cara untuk mencapai tujuan tersebut. Dalam 

hal ini sering terjadi perbuatan negatif yang akhirnya menjadi kebiasaan. 

Karena dalam anggapan masyarakat, pekerjaan dagang dilakukan penuh 

dengan penipuan dan ketidak jujuran. 13 

Dalam hubungan ini, al-Qur’an dan Al- Hadits sebagai sumber dari 

etika bisnis. Sumber etos kerja Islam telah memberikan khithab antara yang 

12 Bambang Subandi, Bisnis Sebagai Strategi Islam, (Surabaya:  paramedia, 2000 ), 231 
13 Buchari Alma, Ajaran Islam dalam Bisnis, (Bandung : Al- Fabeta,1994) , 2.
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halal dan haram, antara yang terpuji dan tercela. Oleh karena itu, Islam 

mencegah suatu bisnis yang tidak jelas jenis dan sifatnya. 14 

Al-Qur’an mengisyaratkan bahwa pelaku bisnis cenderung tarik 

menarik untuk memperoleh keuntungan sebannyak mungkin di pihaknya. 

Karena itu, dalam konteks ini, Allah berfirman dalam surat al-Baqarah ayat 

188, yang berbunyi : 

�ωuρ (#þθè=ä.ù's? Νä3s9≡ uθøΒr& Νä3oΨ÷�t/ È≅ÏÜ≈ t6ø9 $$ Î/ (#θä9 ô‰è? uρ !$ yγÎ/ ’ n< Î) ÏΘ$ ¤6çt ø:$# (#θè=à2 ù'tG Ï9 $Z)ƒÌ� sù ôÏiΒ ÉΑ≡ uθøΒr& 

Ä¨$ ¨Ψ9 $# ÉΟøOM}$$ Î/ óΟçFΡ r&uρ tβθßϑ n=÷è s? ∩⊇∇∇∪ 
Artinnya : “Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang 

lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) 
kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu 
dapat memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu 
dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu Mengetahui”. (QS. 
Al-Baqarah:188) 15 

Ayat di atas menjelaskan penggunaan kata “ diantara kamu”  memberi 

kesan bahwa harta benda adalah milik semua manusia secara bersama dan 

Allah yang membaginya di antara mereka secara adil, berdasarkan 

kebijaksanaan-Nya dan melalui penetapan hukum dan etika sehingga 

perolehan dan pemanfaatannya tidak menimbulkan perselisihan dan 

perusakan. 

Dalam  Al-Qur’an terdapat ayat yang memerintahkan untuk saling 

berlaku adil . Allah SWT berfirman : 

14 Hamzah Ya’qub, Etos Kerja Islami: petunjuk pekerjaan yang halal dan haram dalam 
syari’at Islam,(Bandung, 1992) hal 26 

15 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Jumanatul Ali -ART, 2005), 46
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β Î) ©! $# öΝä.ã� ãΒù'tƒ β r& (#ρ–Š xσè? ÏM≈ uΖ≈ tΒF{ $# #’ n< Î) $ yγÎ=÷δ r& #sŒÎ) uρ ΟçF ôϑ s3ym t ÷t/ Ä¨$ ¨Ζ9 $# β r& (#θßϑ ä3øtrB ÉΑ ô‰yè ø9$$ Î/ 4 

¨β Î) ©! $# $−ΚÏè ÏΡ /ä3ÝàÏè tƒ ÿÏµÎ/ 3 ¨βÎ) ©! $# tβ% x. $ Jè‹Ïÿ xœ #Z��ÅÁt/ ∩∈∇∪ 
Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha 
melihat”. (QS. An-Nisaa’: 58) 16 

Dalam ayat lain, Allah juga menganjurkan untuk berlaku adil. Karena 

keadilan itu sendiri adalah fondasi kokoh yang memasuki semua aspek 

ajaran berupa aqidah, syariah, dan akhlak (moral). Sebagaimana disebutkan 

firman Allah: 

¨β Î) ©! $# ã� ãΒù'tƒ ÉΑ ô‰yè ø9$$ Î/ Ç≈ |¡ôm M}$#uρ Ç›!$ tGƒÎ) uρ “ÏŒ 4†n1 ö� à)ø9 $# 4‘ sS÷Ζtƒuρ Çtã Ï!$ t±ós xÿø9 $# Ì� x6Ψßϑ ø9 $#uρ 

Äøö t7 ø9$#uρ 4 öΝä3ÝàÏè tƒ öΝà6 ¯=yè s9 �χρã� ©.x‹s? ∩⊃∪ 
Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 

kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang 
dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. dia memberi 
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” 
(Q.S. An- Nahl : 90) 17 

Kenyataan ini menunjukkan bahwa masalah keadilan berkaitan secara 

timbal balik dengan kegiatan bisnis. Khususnya bisnis yang baik dan etis. Di 

satu pihak terwujudnya keadilan dalam masyarakat akan melahirkan kondisi 

yang baik dan kondusif bagi kelangsungan bisnis yang baik dan sehat. Etis 

dan baik, akan mewujudkan keadilan dalam masyarakat. Sebaliknya 

16 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Jumanatul Ali-ART,2005), 127 
17 Ibid , hal 415
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ketidakadilan yang merajalela akan menimbulkan gejala sosial yang 

meresahkan para pelaku bisnis. Tidak mengherankan bahwa hingga sekarang 

keadilan selalu menjadi salah satu topik penting dalam etika bisnis, 

khususnya dalam etika bisnis Islam. 18 

Hukum syara’ mewajibkan keadilan dilakukan di manapun berada dan 

dalam keadaan (kondisi) apapun. 19 Allah berfirman dalam surat An-Nisaa’ 

ayat 58: 

#sŒÎ) uρ….. Ο çFôϑ s3 ym t÷ t/ Ä¨$̈Ζ9$# β r& (#θ ßϑ ä3 øtrB ÉΑô‰yèø9$$Î/ 4 
Artinya: “…Jika kamu menghukum diantara manusia hendaknya kamu 

menghukum (mengadili) secara adil. (QS. An-Nisaa’: 58) 20 

Selain itu Allah juga menyukai orang yang bersikap adil dan sangat 

memusuhi kezaliman bahkan melaknatnya. Sebagaimana firmannya dalam 

surat Huud ayat 18: 

ô……4 �ωr& èπuΖ÷è s9 «! $# ’ n? tã tÏϑ Î=≈ ©à9 $# ∩⊇∇∪ 

Artinnya : “Ingatlah, kutukan Allah (ditimpakan) atas orang-orang yang 
zalim”. (QS. Huud :  18) 21 

18 Sony Keraf, Etika Tuntutan dan Relevasinya,( Jakarta: kannisius,1998 ), 138 
19 Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syari’ah,( Jakarta, Bhratara Karya Aksara, 

2002), 100. 
20 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya , ( Bandung:Jumanatul Ali -ART, 2005) , 128 
21 Ibid, hal 329
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Dalam hal itu, keadilan dipandang para fuqaha’ sebagai isi pokok 

maqashid asy-syari’ah sehinnga mustahil melihat sebuah masyarakat muslim 

yang tidak menegakkan keadilan didalamnya. 22 

C. Konsep Etika Bisnis Islam 

Secara umum ajaran Islam menawarkan nilai-nilai dasar atau prinsip- 

prinsip umum yang penerapannya dalam bisnis disesuaikan dengan 

perkembangan zaman dan mempertimbangkan dimensi ruang dan waktu. 

Dalam Islam terdapat nilai-nilai dasar etika bisnis, diantaranya adalah tauhid, 

khilafah, ibadah, tazkiyah dan ihsan. Dari nilai dasar ini dapat diangkat ke 

prinsip umum tentang keadilan, kejujuran, keterbukaan (transparansi), 

kebersamaan, kebebasan, tanggungjawab dan akuntabilitas. 23 

Islam sangat menekankan nilai etika dalam kehidupan manusia. 

Sebagai satu jalan, pada dasarnya Islam merupakan kode perilaku etika dan 

moral bagi kehidupan manusia. Islam memandang etika sebagai satu bagian 

dari sistem kepercayaan muslim (iman). Hal tersebut memberikan satu 

otoritas internal yang kokoh untuk memberikan sanksi dan memberikan 

dorongan dalam melaksanakan standar- standar etika. Konsep etika dalam 

Islam bukan relatif, namun prinsipnya bersifat  abadi dan mutlak. 24 

22 M.Umar capra,Islam dan Tantangan Ekonomi,( Jakarta:  Gema Insani, 2000) ,  212 
23 Nur Samsiyah “ keadilan dalam Islam” dalam http://www.Keadilan dalam Islam.Info.html 

20 Maret 2012 
24 Taha Jabir Al- Alwani, Bisnis Islam ,( Yogyakarta: Ak Group,2005 ),  33

http://www/
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Adapun konsep Etika Bisnis Islam adalah sebagai berikut: 

1. Konsep Ke- Tuhanan 

Dalam dunia bisnis Islam masalah Ke-Tuhanan merupakan hal 

yang harus dikaitkan keberadaannya dalam setiap aktifitas bisnis. 

Manusia diwajibkan melaksanakan tugasnya terhadap Tuhannya, baik 

dalam bidang ibadah maupun muamalah. Dalam bidang bisnis, ajaran 

Tuhan meletakkan konsep dasar halal dan haram yang berkenaan dengan 

transaksi. Semua hal yang menyangkut dan berhubungan dengan harta 

benda hendaknya dilihat dan dihukumi  dengan dua kriteria halal atau 

haram. 

2. Pandangan Islam terhadap Harta 

Pemilik mutlak terhadap segala sesuatu yang ada di muka bumi ini, 

termasuk harta benda adalah Allah SWT. Manusia hanya sebagai 

pemegang amanah karena tidak mampu mengadakan benda dari tiada. 

Harta sebagai perhiasan hidup yang memungkinkan manusia bisa 

menikmatinnya dengan baik dan tidak berlebih- lebihan. Manusia 

memiliki kecenderungan untuk memiliki, menguasai, dan menikmati 

harta . 25 

Islam tidak memandang harta dan kekayaan sebagai penghalang 

untuk mencari derajat yang tertinggi dan taqarrub kepada Allah. Al- 

25 Muhammad Syafi’I Antonio,Bank syariah dari teori  ke praktek, (Jakarta: Gema Insani, 
2001),  9
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Qur’an di berbagai ayatnya menegaskan bahwa ke kayaan dan kehidupan 

nyaman sebagian besar merupakan karunia dari Allah SWT bagi hamba- 

hamba-Nya yang beriman dan bertaqwa sebagai balasan atas amal shaleh 

dan upaya mereka yang disyukuri Allah. 26 

Dalam al-Qur’an dijelaskan bahwa pembelanjaan harta benda harus 

dilakukan dalam kebaikan atau jalan Allah dan tidak pada sesuatu yang 

dapat membinasakan diri. Harus menyempurnakan takaran dan 

timbangan dengan neraca yang benar. Dijelaskan juga bahwa ciri-ciri 

orang yang mendapat kemuliaan dalam pandangan Allah adalah mereka 

yang membelanjakan harta bendanya tidak secara berlebihan dan tidak 

pula kikir. 27 

3. Konsep Benar 

Benar adalah ruh keimanan, ciri utama orang mukmin, bahkan ciri 

para nabi. Tanpa kebenaran, agama tidak akan tegak dan tidak akan 

stabil. Bencana terbesar di dalam pasar saat ini adalah meluasnya 

tindakan dusta dan batil, misalnya berbohong dalam mempromosikan 

barang dan menetapkan harga.  Oleh karena itu salah satu karakter 

pedagang yang terpenting dan diridhai oleh Allah ialah kebenaran. 28 

26 Qardhawi, Darul Qiyam Wal Akhlaq Fil Iqtishadil Islami, (Jakarta: Gema Insani, 2002 ), 
75 

27 Zanikhan  “Etika Bisnis Islam” dalam http://www-etika-bisnis-islam.info.html 30 Maret 
2012 

28 Ibid, hal 175
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Perilaku yang benar mengandung kerja yang baik, sangat dihargai 

dan dianggap sebagai suatu investasi bisnis yang benar –benar 

menguntungkan. Karena hal itu akan menjamin adannya kedamaian di 

dunia dan juga kesuksesan di akherat. 29 

4. Amanat 

Menurut Islam, kehidupan manusia dan semua potensinnya 

merupakan suatu amanat yang diberikan oleh Allah kepada manusia. 

Islam mengarahkan para pemeluknya untuk  menyadari amanat ini dalam 

setiap langkah kehidupan. Persoalan bisnis juga merupakan amanat 

antara masyarakat dengan individu dan Allah. Semua sumber bisnis 

hendaknya diperlakukan sebagai amanat ilahiah oleh pelaku bisnis. 

Sehingga ia akan menggunakan sumber daya bisnisnya dengan sangan 

efisien. 

Dalam transaksi jual beli, sifat amanat sangat diperlukan karena 

dengan amanat, maka semua akan berjalan dengan lancar. Dengan sifat 

amanat, para penjual dan pembeli akan memiliki sifat tidak saling 

mencurigai bahkan tidak khawatir walau barangnya di tangan orang lain. 

Memulai bisnis biasanya atas dasar kepercayaan. Oleh karena itu, 

amanah adalah komponen penting dalam transaksi jual beli 30 . 

29 Mustaq Ahmad, business ethics in Islamic,( pustaka:  Al-kausar , 2001),  42 
30 Asmadhini  “Konsep Bisnis Islam” dalam http://www-konsep-bisnis-islam.info.html 30 

Maret 2012
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Sebagaimana dalam  Al- Qur’an surat An- Nisaa’ ayat  58 yang 

berbunyi : 

¨β Î) ©! $# öΝä.ã� ãΒù'tƒ β r& (#ρ–Š xσè? ÏM≈ uΖ≈ tΒF{ $# #’ n< Î) $ yγÎ=÷δ r& …. 

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 
amanat kepada yang berhak menerimanya”. 
(QS. An-Nisa, 58). 31 

5. Jujur 

Sifat jujur merupakan sifat Rasulullah saw yang patut ditiru. 

Rasulullah saw dalam berbisnis selalu mengedepankan sifat jujur. Beliau 

selalu menjelaskan kualitas sebenarnya dari barang yang dijual serta 

tidak pernah berbuat curang bahkan mempermainkan timbangan. Oleh 

karena itu, pentingnya kejujuran dalam pola transaksi jual beli karena 

kejujuran dapat membawa keberuntungan 32 . 

Kejujuran adalah suatu jaminan dan dasar bagi kegiatan bisnis 

yang baik dan berjangka panjang. Kejujuran termasuk prasyarat keadilan 

dalam hubungan kerja dan terkait erat dengan kepercayaan. Kepercayaan 

sendiri merupakan  asset yang sangat berharga dalam urusan bisnis. 33 

Islam memerintahkan semua transaksi bisnis dilakukan dengan cara 

jujur dan terus terang. Untuk itu Allah menjanjikan kebahagian bagi 

31 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung:Jumanatul Ali -ART, 2005) , 128 
32 Asmadhini  “Konsep Bisnis Islam” dalam http://www-konsep-bisnis-islam.info.html 30 

Maret 2012 
33 Buharnuddin Salam, Etika Sosial, ( Jakarta : Rineka Cipta, 1994), 162.
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orang awam yang melakukan bisnis dengan cara jujur dan  terus terang. 

Keharusan untuk melakukan transaksi bisnis secara jujur, tidak akan 

memberikan koridor dan ruang penipuan, kebohongan dan eksploitasi 

dalam segala bentuknya. Perintah ini mengharuskan setiap pelaku bisnis 

untuk secara ketat berlaku adil dan lurus dalam semua transaksi 

bisnisnya. 34 

Sebagaimana penjelasan dalam al- Qur’an surat Al- Muthaffifiin 

ayat 1-6 yang berbunyi: 

×≅ ÷ƒuρ tÏÿÏeÿsÜ ßϑ ù=Ïj9 ∩⊇∪ tÏ%©!$# #sŒ Î) (#θä9$ tG ø.$# ’ n?tã Ä¨$ ¨Ζ9 $# tβθèù öθtG ó¡o„ ∩⊄∪ #sŒ Î) uρ öΝèδθä9$ x. ρr& 

öΝèδθçΡ y—̈ρ tβρç�Å£øƒä† ∩⊂∪ �ωr& �Ýàtƒ y7Í× ¯≈ s9 'ρé& Νåκ̈Ξr& tβθèOθãè ö6̈Β ∩⊆∪ BΘöθu‹ Ï9 8ΛÏàtã ∩∈∪ tΠöθtƒ 

ãΠθà)tƒ â¨$ ¨Ζ9 $# Éb>t� Ï9 tÏΗs>≈yè ø9 $# ∩∉∪ 
Artinnya: “Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang. (yaitu) 

orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain 
mereka minta dipenuhi.  Dan apabila mereka menakar atau 
menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi. Tidaklah 
orang-orang itu menyangka, bahwa Sesungguhnya mereka 
akan dibangkitkan. Pada suatu hari yang besar, (yaitu) hari 
(ketika) manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam?”. 
(QS. Al- Muthaffifiin : 1-6) 35 

Ayat diatas telah jelas menunjukkan bahwa dalam kegiatan 

bisnis, prinsip kejujuran memiliki nilai yang sangat tinggi. Artinnya 

dengan menunjukkan barang dagangannya secara jujur akan 

menumbuhkan kepercayaan calon pembeli. 

34 Mustaq Ahmad, Etika Bisnis dalam Islam, (pustaka, Al-kausar , 2001 ),  103. 
35 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,( Bandung: Jumanatul Ali-ART,2005 ) ,  1035
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6. Adil 

Secara harfiah, kata adil berasal dari bahasa Arab ‘adala-ya’dilu- 

‘adlan  wa’ adalatan yang berarti to act justly, equitably, with fairness- 

bertindak adil, imbang, dengan jujur. 36 

Dalam al-Qur’an mengandung beberapa istilah yang dekat dengan 

istilah keadilan, yaitu al-qisth, al-adl, dan mizan. Quraish Shihab 

memberikan penjelasan bahwa kata al-adl berarti mendudukkan dua 

belah pihak dalam  posisi yang sama. Kata al- qisth artinya bagian yang 

patut dan wajar dan memiliki pengertian yang lebih luas dibandingkan 

dengan al-adl. Kata mizan berarti timbangan dan juga digunakan untuk 

menyebut keadilan. 37 

Kata adil adalah kata benda abstrak, berasal dari kata kerja  yang 

berarti : 

1) Meluruskan / duduk lurus, mengamademen / mengubah. 

2) Melarikan diri, berangkat / mengelak diri dari satu jalan (yang 

keliru) menggunakan jalan yang lain (jalan yang benar). 

3) Sama / sepadan atau menyamakan. 

4) Menyeimbangkan atau mengimbangi, sebanding atau berada pada 

keadaan yang seimbang. 38 

36 Dahlan Bishri, Keadilan Sosial Dalam perspektif Islam, (Paramedia, 2005), 15 
37 Ahwan Fanani, Gagasan Keadilan Dalam Hukum Islam, (Semarang, wahana 

akademika,2005) ,  322 
38 Elidar Husain, Konsep Keadilan Dalam Al-Qur’an ,( Jakarta : Paramedia 2005), 46



36 

Sedangkan, secara istilah pengertian  adil adalah pengakuan dan 

perlakuan yang seimbang antara hak dan kewajiban. Adil juga dapat 

berarti suatu tindakan yang tidak berat sebelah atau tidak memihak ke 

salah satu pihak, memberikan sesuatu kepada orang sesuai dengan hak 

yang harus diperolehnya. Bertindak secara adil berarti mengetahui hak 

dan kewajiban, mengerti mana yang benar dan yang salah, bertindak 

jujur dan tepat menurut peraturan dan hukum yang telah ditetapkan serta 

tidak bertindak sewenang-wenang. Adil pada dasarnya terletak pada 

keseimbangan atau keharmonisan antara penuntutan hak dan 

menjalankan kewajiban. Berdasarkan segi etis, manusia diharapkan 

untuk tidak hanya menuntut hak dan melupakan atau tidak 

melaksanakan kewajibannya sama sekali. Sikap dan tindakan manusia 

yang semata-mata hanya menuntut haknya tanpa melaksanakan 

kewajibannya akan mengarah pada pemerasan atau perbudakan terhadap 

orang lain. 39 

Konsep keadilan dalam Islam  sebenarnya ditentukan oleh 

perkembangan pemahaman para pakar- pakarnya. Bukan berarti istilah 

keadilan tidak memiliki pengertian dalam ajaran Islam, melainkan bahwa 

pemberian pengertian tersebut mengalami evolusi. Mahathir Muhammad 

mendefinisikan keadilan dengan “menempatkan sesuatu pada tempatnya 

39 Gading Mahendradata “Keadilan Dalam Islam dan Bisnis ” dalam http://www- keadilan- 
dalam-islam.info.html 29 April 2012
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yang benar”. Menurut Azhary, keadilan dalam Islam identik dengan 

kebenaran. Kebenaran dalam konteks ajaran Islam dihubungkan dengan 

Allah sebagai sumber kebenaran, yang dalam Al-Qur’an disebut dengan 

al-haqq. 40 Sedangkan, menurut Murtadla Mutahhari mengemukakan 

empat pengertian pokok tentang adil dan keadilan, yaitu: 

1) Keadilan mengandung pengertian perimbangan atau keadaan 

seimbang dan tidak pincang. 

2) Keadilan mengandung makna persamaan dan tiadanya bentuk 

diskriminasi dalam bentuk apapun. Tetapi prinsip kesamaan ini tetap 

memeprhatikan kemanpuan tugas dan fugsi antara perorangtan 

dengan orang lain. 

3) Keadilan mengandung makna pemberian perhatian kepada hak- hak 

pribadi dan penuaian hak kepada siapa saja yang berhak. 41 

Adapun makna dan konsep adil dalam al-Qur’an dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1) Adil berarti benar (al -haqq) 

Adil dalam arti benar terdapat dalam surat An- Nisaa’ ayat 58: 

¨β Î) ©! $# öΝä.ã� ãΒù'tƒ βr& (#ρ–Š xσè? ÏM≈ uΖ≈ tΒF{ $# #’ n< Î) $yγÎ=÷δ r& #sŒ Î) uρ ΟçF ôϑ s3ym t÷t/ Ä¨$ ¨Ζ9 $# β r& 

(#θßϑ ä3øtrB ÉΑ ô‰yè ø9 $$ Î/ 4 ¨βÎ) ©! $# $ −ΚÏè ÏΡ / ä3ÝàÏè tƒ ÿÏµÎ/ 3 ¨βÎ) ©!$# tβ% x. $Jè‹ Ïÿ xœ #Z��ÅÁt/ ∩∈∇∪ 

40 Ibid, hal 323 
41 Elidar Husain, Konsep Keadilan dalam Al-Qur’an , (Jakarta : Paramedia, 2005 ),  47
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Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 
amanat kepada yang berhak menerimanya dan (menyuruh 
kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia 
supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya 
Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar 
lagi Maha melihat”. (QS. An-Nisaa’: 58) 42 

Ayat diatas menjelaskan adil dalam makna benar itu berada 

dalam hak-hak individu dan kepentingan kelompok tertentu.karena 

sebagai sambungan ayat tersebut, strata sosial dalam bidang apapun, 

dan kepentingan pribadi atau hawa nafsu tidak boleh mengorbankan 

prinsip kebenaran dan keadilan. 

2) Adil berarti seimbang atau sederhana (al- Qashd ) 

Seimbang atau setimbang adalah dimensi keadilan yang 

banyak diungkap al- Qur’an, antara lain keseimbangan lahiriah dan 

psikis, penciptaan alam, serta keseimbangan hidup bermasyarakat. 

Seperti  yang dijelaskan dalam surat  Al –Infithaar ayat 7: 

“Ï% ©!$# y7s)n=yz y71 §θ |¡ sù y7s9y‰yèsù ∩∠∪ 
Artinya: “Yang Telah menciptakan kamu lalu menyempurnakan 

kejadianmu dan menjadikan (susunan tubuh)mu seimbang”. 
(Q.S. Al–Infithaar: 7) 43 

Ayat diatas menjelaskan keseimbangan terwujud dari anatomi 

tubuh secara utuh sehingga dapat berfungsi sesuai dengan kebutuhan. 

42 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya , (Bandung, Jumanatul Ali-ART,2005 ),  128 
43 Ibid hal 1032
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Seimbang  dan sederhana dijelaskan dalam banyak ayat sebagai 

implementasi dari keadilan. 

3) Adil berarti mempersamakan  atau memperlakukan secara jujur dan 

adil. 

Adil dalam arti mempersamakan  atau memperlakukan secara 

jujur dan adil dapat dilihat dalam surat As-Syuura ayat 15 : 

�ö≅ è%uρ àMΖtΒ#u !$yϑ Î/ tΑ t“Ρ r& ª! $# ÏΒ 5=≈ tG Å2 ( ßNö� ÏΒé&uρ tΑ Ï‰ôã L{ ãΝä3uΖ÷�t/ ( ª! $# $ uΖš/u‘ öΝä3š/u‘ uρ ( 

!$ uΖs9 $ oΨè=≈ yϑ ôã r& öΝä3s9 uρ öΝà6è=≈ yϑ ôã r& ( �ω sπ¤f ãm $ uΖoΨ÷�t/ ãΝä3uΖ÷�t/uρ ( ª! $# ßì yϑ øgs† $uΖoΨ÷�t/ ( Ïµø‹ s9Î) uρ 

ç��ÅÁyϑ ø9 $# ∩⊇∈∪ 
Artinya : “Dan Katakanlah: "Aku beriman kepada semua Kitab yang 

diturunkan Allah dan Aku diperintahkan supaya berlaku 
adil diantara kamu. Allah-lah Tuhan kami dan Tuhan kamu. 
bagi kami amal-amal kami dan bagi kamu amal-amal kamu. 
tidak ada pertengkaran antara kami dan kamu, Allah 
mengumpulkan antara kita dan kepada-Nyalah kembali 
(kita)". (Q.S. As- Syuura :15) 44 

Ayat diatas menjelaskan bahwa mempersamakan atau 

memperlakukan secara jujur dan adil terhadap persamaan nilai 

kemanusian yang paling tinggi apapun statusnya dihadapan hukum 

sama semuanya.  Dalam hal ini kedudukan muslim menjadi sentral 

dan diharapkan tidak terjebak dengan subjektifitasnya. 

44 Ibid, hal 785
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4) Adil berarti nilai atau harga (al-Qimah) 

Adil berarti nilai atau harga ini dipahami dari suratn al- 

Maidah ayat 95: 

$ pκš‰r'̄≈ tƒ tÏ%©!$# (#θãΨtΒ#u �ω (#θè=çG ø)s? y‰øŠ¢Á9 $# öΝçFΡ r&uρ ×Π ã�ãm 4 tΒuρ … ã&s# tFs% Νä3ΖÏΒ #Y‰Ïdϑ yè tG •Β Ö!#t“ yf sù 

ã≅ ÷W ÏiΒ $ tΒ �≅ tFs% zÏΒ ÉΟyè ¨Ζ9 $# ãΝä3øts† ÏµÎ/ #uρsŒ 5Α ô‰tã öΝä3ΨÏiΒ $ Nƒô‰yδ x÷Î=≈ t/ Ïπt7 ÷ès3ø9 $# ÷ρr& ×οt�≈ ¤ÿx. 

ßΘ$ yèsÛ tÅ3≈ |¡tΒ ÷ρr& ãΑ ô‰tã y7Ï9≡ sŒ $ YΒ$ u‹ Ï¹ s−ρä‹u‹ Ïj9 tΑ$ t/uρ ÍνÍ�ö∆ r& 3 $xÿtã ª! $# $ £ϑ tã y#n=y™ 4 

ôtΒuρ yŠ$ tã ãΝÉ)tFΖuŠsù ª!$# çµ÷ΖÏΒ 3 ª! $#uρ Ö“ƒÍ•tã ρèŒ BΘ$ s)ÏGΡ $# ∩∈∪ 
Artinnya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

membunuh binatang buruan, ketika kamu sedang ihram. 
barangsiapa di antara kamu membunuhnya dengan 
sengaja, Maka dendanya ialah mengganti dengan binatang 
ternak seimbang dengan buruan yang dibunuhnya, 
menurut putusan dua orang yang adil di antara kamu 
sebagai had-yad yang dibawa sampai ke Ka'bah atau 
(dendanya) membayar kaffarat dengan memberi makan 
orang-orang miskin atau berpuasa seimbang dengan 
makanan yang dikeluarkan itu, supaya dia merasakan 
akibat buruk dari perbuatannya. Allah Telah memaafkan 
apa yang Telah lalu. Dan barangsiapa yang kembali 
mengerjakannya, niscaya Allah akan menyiksanya. Allah 
Maha Kuasa lagi mempunyai (kekuasaan untuk) 
menyiksa”. (Q.S. al- Maidah : 95) 45 

Ayat ini  mejelaskan adil berarti nilai atau harga sebagai salah 

satu alternatif denda oleh seseorang yang sedang menunaikan ihram. 

Karena puasa yang dibatalkan merupakan suatu hal yang harus 

digantikan dengan fidyah. 

45 Ibid , hal 177
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5) Adil berarti tebusan (al-Fida’) 

Adil dalam arti  tebusan dapat dilihat dalam  surat al- An’am 

ayat 70: 

Í‘ sŒ uρ �Ï%©!$# (#ρä‹sƒªB$# öΝåκs]ƒÏŠ $ Y6Ïè s9 #Yθôγs9 uρ ÞΟßγø? §�sïuρ äο4θu‹ ys ø9 $# $ u‹ ÷Ρ ‘‰9 $# 4 ö� Åe2sŒ uρ ÿÏµÎ/ βr& 

�≅ |¡ö6è? 6§øÿtΡ $yϑ Î/ ôMt6|¡x. }§øŠs9 $ oλm; ÏΒ ÂχρßŠ «! $# @’ Í< uρ �ωuρ Óì‹ Ïÿx© β Î) uρ öΑ Ï‰÷ès? 

¨≅ à2 5Α ô‰tã �ω õ‹s{÷σãƒ !$ pκ÷] ÏΒ 3 y7Í× ¯≈ s9 'ρé& tÏ%©!$# (#θè=Å¡÷0é& $ yϑ Î/ (#θç7 |¡x. ( óΟßγs9 Ò>#u��° ôÏiΒ 

5ΟŠÏΗxq ë>#x‹tã uρ 7ΟŠÏ9 r& $ yϑÎ/ (#θçΡ% x. �χρã� àÿõ3tƒ 
Artinya: “Dan tinggalkan lah orang-orang yang menjadikan agama 

mereka sebagai main-main dan senda gurau, dan mereka 
Telah ditipu oleh kehidupan dunia. Peringatkanlah (mereka) 
dengan Al-Quran itu agar masing-masing diri tidak 
dijerumuskan ke dalam neraka, Karena perbuatannya 
sendiri. tidak akan ada baginya pelindung dan tidak pula 
pemberi syafa'at selain daripada Allah. dan jika ia menebus 
dengan segala macam tebusanpun, niscaya tidak akan 
diterima itu daripadanya. mereka Itulah orang-orang yang 
dijerumuskan ke dalam neraka. bagi mereka (disediakan) 
minuman dari air yang sedang mendidih dan azab yang 
pedih disebabkan kekafiran mereka dahulu”. 46 

(Q.S. al- An’am :70) 

Ayat diatas menjelaskan adil dalam hal ini sebagai 

pemyeimbang dari perbuatannya dengan arti tebusan adalah adil 

apabila perbuatan atau peringatan Allah yang disia-siakan ditebus 

dengan apa yang telahn dikerjakan. 

46 Ibid, hal 198
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6) Adil berarti mengesakan Allah (al-Tauhid) 

Adil berarti mengesakan Allah terdapat dalam surat an- Nahl 

ayat 90: 

¨β Î) ©! $# ã� ãΒù'tƒ ÉΑ ô‰yè ø9$$ Î/ Ç≈ |¡ôm M}$#uρ Ç›!$ tGƒÎ) uρ “ÏŒ 4† n1 ö� à)ø9 $# 4‘sS÷Ζtƒuρ Çtã Ï!$ t±ós xÿø9 $# 

Ì� x6Ψßϑ ø9 $#uρ Äøöt7 ø9 $#uρ 4 öΝä3ÝàÏè tƒ öΝà6 ¯=yè s9 �χρã� ©.x‹s? ∩⊃∪ 
Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 

berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan 
Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan 
permusuhan. dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 
dapat mengambil pelajaran.” (Q.S. An- Nahl : 90) 47 

Ayat diatas menjelaskan bahwa kata al-Adl dikaitkan dengan 

kata al- Ihsan. 

Ajaran Islam berorientasi pada terciptanya karakter manusia 

yang memiliki sikap dan prilaku yang seimbang dan adil dalam 

konteks hubungan antara manusia dengan diri sendiri, dengan orang 

lain (masyarakat) dan dengan lingkungan. 

Adil merupakan sifat Allah swt. Dan Rasulullah saw 

merupakan contoh sosok manusia yang berlaku adil. Dengan adil, 

tidak ada yang dirugikan. Bersikap tidak membeda-bedakan kepada 

semua konsumen merupakan salah satu bentuk aplikasi dari sifat adil. 

Oleh karena itu, bagi para penjual semestinya bersikap adil dalam 

transaksi jual beli karena akan berdampak kepada hasil jualannya. 

47 Ibid , hal 415
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Para konsumen akan merasakan kenyamanan karena merasa tidak ada 

yang dilebihkan dan dikurangkan. 48 

Pelaku  usaha  tidak  boleh  melakukan  berbagai  cara  yang 

dilarang  syari’at,  mengingat  pelaku  usaha  kerap  kali  mencari 

kesempatan  dari  kekayaan  atau  profesinya  untuk  memperdaya 

konsumen.  Sebagai  contoh,  Kejahatan  pelaku  usaha  (produsen  dan 

pemasar)  dalam  bertransaksi  dengan  konsumen  seharusnya  bisa 

disejajarkan  kadar  ”dosanya”  dengan  kejahatan  korupsi  dalam 

penyelenggaraan  negara.  Pada  kedua  kejahatan  tersebut  masing 

masing  mempunyai  peran  yang  signifikan  dalam  menggerogoti 

produktifitas  nasional.  Pada  kejahatan  korupsi  secara  langsung  akan 

terasakan  dengan  bocornya  anggaran  negara,  dan  menurunkan  mutu 

pelayanan  publik.  Sedangkan  pada  kejahatan  pelaku  usaha  yang 

berpotensi  merugikan  konsumen  secara  langsung  akan  menurunkan 

kualitas  produk  yang  berupa  barang  dan  jasa  di  pasaran.  Kejahatan 

pelaku usaha ini sangat beragam modusnya, mulai dari yang bentuknya 

ketidak transparanan informasi hingga pada pemalsuan produk. Potensi 

kejahatan  ini  tumbuh  karena  keinginan  untuk  meraih  untung  yang 

sebanyakbanyaknya. Nafsu inilah yang kemudian bisa menggelapkan 

mata  pelaku  usaha  dengan  melakukan  tindakan  tidak  fair  yang 

48 Asmadhini  “Konsep Bisnis Islam” dalam http://www-konsep-bisnis-islam.info.html 30 
Maret 2012
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merugikan konsumen. Perilaku jahat pelaku usaha yang menyebabkan 

ketidak  adilan  bagi  konsumen  ini  pada  gilirannya  akan  membawa 

dampak ikutan pada goyahnya kondisi makro ekonomi secara nasional. 

Jika  perilaku  serakah  yang  menyebabkan  ketidakadilan  ini 

terakumulasi  secara  nasional,  maka  dampaknya  bukan  lagi  menjadi 

kejahatan individual yang berskala mikro. 49 

Adil termasuk norma paling utama dalam seluruh aspek  dunia 

perbisnisan. Hal ini dapat kita tangkap dalam pesan al-Qur’an yang 

menjadikan adil sebagai tujuan agama samawi. 50 Sebagaimana 

keterangan dalam al- Qur’an: 

¨β Î) ©!$# öΝä.ã� ãΒù'tƒ β r& (#ρ–Š xσè? ÏM≈ uΖ≈ tΒF{ $# #’ n< Î) $yγÎ=÷δ r& #sŒ Î) uρ ΟçF ôϑ s3ym t÷t/ Ä¨$ ¨Ζ9 $# βr& (#θßϑ ä3øtrB 

ÉΑ ô‰yè ø9 $$Î/ 4 ¨βÎ) ©!$# $ −ΚÏè ÏΡ / ä3ÝàÏè tƒ ÿÏµÎ/ 3 ¨β Î) ©! $# tβ% x. $ Jè‹ Ïÿxœ #Z��ÅÁt/ ∩∈∇∪ 
Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 

amanat kepada yang berhak menerimanya dan (menyuruh 
kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya 
kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha 
melihat”. (QS. An-Nisaa’: 58) 51 

Adapun  berbagai macam  keadilan dalam aktivitas ekonomi, 

antara lain: 

49 As’ad Nugroho, “Keadilan Konsumen dalam Mekanisme Pasar” dalam http://www- 
Keadilan Konsumen dalam Mekanisme Pasar. info.html 8 Mei 2012 

50 Muhammad Syafi’I Antonio, Bank syariah dari teori  ke praktek,( Jakarta:  Gema 
Insani,2001), 14 

51 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung, Jumanatul Ali-ART,2005 ),  127
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a) Keadilan dalam  Produksi 

Al- Qur’an mewajibkan setiap orang islam supaya bekerja 

menurut kadar usaha dan kemampuan demi kesejahteraan 

hidupnya, dimana pun berada di bumi ini, untuk mencari rizki 

(sumber kehidupan) setelah menunaikan ibadah. 

Disamping berusaha yang gigih dan terus menerus dalam 

mencari penghidupan. Islam juga menganjurkan untuk 

mengamalkan cara- cara yang adil dan arif  serta menjauhi cara- 

cara yang terlarang. Sesuai firman Allah surat An – Nisaa’ ayat 

29: 

$ yγ•ƒr'̄≈ tƒ �Ï%©!$# (#θãΨtΒ#u �ω (#þθè=à2 ù's? Νä3s9≡ uθøΒr& Μ à6oΨ÷�t/ È≅ ÏÜ≈ t6ø9 $$Î/ HωÎ) β r& 

�χθä3s? ¸οt�≈ pgÏB tã <Ú#t� s? öΝä3ΖÏiΒ 4 �ωuρ (#þθè=çF ø)s? öΝä3|¡àÿΡ r& 4 ¨β Î) ©! $# tβ% x. öΝä3Î/ 

$ VϑŠ Ïmu‘ ∩⊄∪ 
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 
suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu.” (Q.S. An – Nisaa’:29) 52 

Ayat diatas menjelaskan bahwa islam tidak memberikan 

kebebasan tanpa batas kepada manusia untuk mencari harta 

menurut cara apa saja  yang dikehendaki. Islam membenarkan 

52 Ibid,  hal 122
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semua aturan produksi, yang berdasarkan kepada keadilan dan 

memberikan kebebasan sepenuhnya untuk mencari penghidupan 

sejauh mereka tidak melanggar prinsip keadilan atau mengancam 

kepentingan  umum. 53 

b) Keadilan dalam  Konsumsi 

Prinsip keadilan menentukan cara pengunaan harta. Umat 

Islam diperintahkan supaya terhindar dari sifat bahil. Mereka 

diharapkan dapat memelihara dirinya dari bahaya pemborosan 

harta kekayaan. Dalam firman Allah surat Al- Furqaan ayat 67: 

t Ï% ©!$#uρ !#sŒÎ) (#θ à)xÿΡr& öΝ s9 (#θ èùÌ� ó¡ ç„ öΝ s9uρ (#ρç�äIø)tƒ tβ% �2uρ �÷ t/ �� Ï9≡ sŒ 

$YΒ#uθ s% ∩∉∠∪ 
Artinya: “Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), 

mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan 
adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang 
demikian.” (Q.S. al- Furqaan: 67) 54 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa menganggap 

pembelanjaan harta dengan sia-sia sama seriusnya dengan 

kebakhilan. Oleh karena itu mengambil jalan pertengahan 

diantara kedua ekstrim itu, yaitu kebakhilan dan pemborosan 

harta. Ringkasnya, Islam mengakui hak setiap orang untuk 

memiliki semua harta benda yang diperoleh dengan cara yang 

53 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, (Yogyakarta: dana bhakti wakaf ,1995),  77 
54 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya , (Bandung:  Jumanatul Ali-ART,2005),  586
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halal. Tetapi Islam tidak membenarkan pengunaan harga yang 

diperolehnya itu dengan cara yang sewenang- wenang. Islam 

membatasi pengunaan harta yang diperoleh seseorang, yaitu 

dibelanjakan atau diinvestasikan untuk pengembangan hartannya 

itu atau disimpan (tabung). 55 

c) Keadilan dalam Distribusi 

Prinsip utama yang menentukan dalam distribusi 

(kekayaan) ialah keadilan dan kasih sayang. Tujuan 

pendistribusian itu ada dua yatiu pertama,agar kekayaan tidak 

menumpuk pada segolongan kecil masyarakat tetapi selalu 

beredar dalam masyarakat. Kedua, berbagai faktor produksi perlu 

mempunyai pembagian yang adil dalam kemakmuran Negara. 56 

Oleh karena itu, umat Islam harus mengambil langkah 

penting untuk meningkatkan pendistribusian harta dalam 

masyarakatsupaya tidak terjadi penumpukan pada pihak tertentu 

saja. Harus diupayakan suatu kepastian supaya harta kekayaan 

tersebar luas dalam masyarakat melalui pembagian adil dan 

merata. Pola berpikir umat Islam merupakan pengaruh langsung 

dari pengajaran moral al-Qur’an yang mendorong untuk 

memberikan kepada saudara seagama kelebihan harta setelah 

55 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, ( Yogyakarta, dana bhakti wakaf ,1995), 81 
56 Ibid, hal 82
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keperluan sendiri tercukupi. Hal ini dijelaskan dalam surat Al- 

Baqarah ayat 219 : 

��tΡθè=t↔ó¡o„ uρ #sŒ$ tΒ tβθà)ÏÿΖãƒ È≅ è% uθøÿyè ø9 $# 3 ��Ï9≡ x‹x. ß Îit7 ãƒ ª! $# ãΝä3s9 ÏM≈ tƒFψ$# 

öΝà6 ¯=yè s9 tβρã� ©3xÿtF s? ∩⊄⊇∪ 
Artinya: “Dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka 

nafkahkan. Katakanlah: " yang lebih dari keperluan." 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 
kepadamu supaya kamu berfikir.” (Q.S.Al- Baqarah: 
219) 57 

d) Keadilan dalam Pertukaran 

Prinsip keadilan dilakukan dengan tegas terhadap berbagai 

bentuk kegiatan perdaganngan (perekonomian) di jaman 

Rasululloh s.a.w. beliau menjaga bentuk perdaganngan yang 

menpunyai cirri-ciri keadilan dan kesamarataan bagi semua pihak 

dan melarang segalan bentuk perdagangan yang tidak adil 

ataupun bentuk perdagangan yang menyebabkan keuntungan bagi 

seseorang tetapi merugikan orang lain. 

57 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung, Jumanatul Ali-ART,2005), 53


